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ABSTRAK

Konstruksi Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) dengan kawat AAAC
dipilih untuk penyaluran listrik karena kemudahan pembangunan dan biaya rendah
dalam investasi jaringan listrik. Namun, penggunaan penghantar tanpa isolasi ini dapat
menimbulkan permasalahan dalam penyaluran tenaga listrik terutama di daerah dengan
banyak pohon disertai banyak habitat alami binatang. Berdasarkan data gangguan,
pengaruh keandalan jaringan listrik di UP3 Palangkaraya disebabkan oleh binatang
yang menaiki tiang listrik menuju SUTM dengan konduktor AAAC. Oleh karena itu,
diperlukan rancangan pembuatan alat yang mampu mencegah binatang agar tidak bisa
naik sampai jaringan SUTM yang berakibat menyebabkan keandalan jaringan listrik
terganggu. Penelitian bertujuan untuk merancang alat penghalang panjat binatang
dengan pemanfaatan PLTS. Penelitian dilakukan di penyulang KSG02 ULP Kasongan,
UP3 Palangkaraya, Kalimantan Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu
CoP (Community of Practice), Pengambilan dan Analisa Alat, Riset dan Pengujian Alat.
Analisis dilakukan untuk mengetahui efektifitas dan pengaruh alat dengan
menggunakan perbandingan data sebelum dan sesudah menggunakan alat penghalang
panjat memanfaatkan PLTS (ATLAS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Alat
Penghalang Binatang dengan Memanfaatkan PLTS (ATLAS) terbukti lebih efektif
dalam menghalang binatang naik ke atas tiang dan menyentuh jaringan tegangan
menengah. Berdasarkan data pengamatan, ATLAS telah berhasil menekan gangguan
SUTM vyang awalnya terjadi 5x pada bulan Mei 2024, turun menjadi hanya 1x pada
bulan Juli 2024 yang disebabkan oleh burung, serta pada Agustus tidak ada terjadi
gangguan akibat binatang pada zona 1 seperti tupai, ular, dan binatang yang bisa

memanjat lainnya.

Kata Kunci: Alat Penghalang Panjat Binatang, PLTS, Distribusi 20 kV, Gangguan
Binatang, Keandalan Jaringan
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ABSTRACT

Medium Voltage Overhead Line (SUTM) construction with AAAC wire is chosen
for electricity distribution because of the ease of construction and low cost of electricity
network investment. However, the use of this non-insulated conductor can cause
problems in electricity distribution, especially in areas with many trees and many
natural animal habitats. Based on disturbance data, the impact on the reliability of the
electricity network in UP3 Palangkaraya is caused by animals climbing electricity poles
to SUTM with AAAC conductors. Therefore, a design is needed to make a tool that can
prevent animals from climbing to the SUTM network which results in disrupting the
reliability of the electricity network. The study aims to design an animal climbing
barrier using PLTS. The study was conducted at the KSG02 ULP Kasongan feeder,
UP3 Palangkaraya, Central Kalimantan. The methods used in the study were CoP
(Community of Practice), Tool Collection and Analysis, Tool Research and Testing. The
analysis was carried out to determine the effectiveness and influence of the tool by
using a comparison of data before and after using a climbing barrier using PLTS
(ATLAS). The results of the study showed that the Animal Barrier Device Utilizing
PLTS (ATLAS) was proven to be more effective in preventing animals from climbing
onto poles and touching the medium voltage network. Based on observation data,
ATLAS has succeeded in suppressing SUTM disturbances which initially occurred 5
times in May 2024, down to only 1 time in July 2024 caused by birds, and in August
there were no disturbances caused by animals in zone 1 such as squirrels, snakes, and

other climbing animals.

Keywords: Animal Climbing Barrier Device, PLTS, 20 kV Distribution, Animal

Disturbances, Network Reliability
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

PT. PLN (Persero) adalah suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
mengurusi seluruh kebutuhan kelistrikan untuk masyarakat Indonesia. Selain itu, PT.
PLN (Persero) juga merupakan produsen dan penyalur tenaga listrik, dimana penyaluran
tenaga listrik tersebut disalurkan melalui jaringan-jaringan tenaga listrik ke setiap
pelanggan, hampir sebagian besar penyaluran tenaga listrik untuk klasifikasi Tegangan
Menengah (TM) menggunakan konstruksi Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM)
menggunakan kawat AAAC (A3C) yang merupakan salah satu jenis penghantar tanpa
menggunakan isolasi pembungkus [1]. Konstruksi tersebut dipilih karena mudah dan
cepat dalam proses pembangunan serta sebagai konstruksi termurah untuk penyaluran
tenaga listrik pada daya yang sama dibandingkan dengan konstruksi lainnya seperti
SKUTM dan SKTM. Namun di sisi lain, konstruksi tersebut dapat menimbulkan
permasalahan dalam penyaluran tenaga listrik ketika melalui daerah yang di sekitarnya
terdapat pohon-pohon atau habitat alami binatang. Binatang-binatang ini sangat berisiko
menyebabkan hubung singkat ke tanah (Ground Fault) maupun gangguan arus lebih
(Over Current) [2].

Berdasarkan data logbook Palangka Raya 10 pada tahun 2023, didapatkan data
penyebab gangguan sebanyak 2.289 kali gangguan yang mengakibatkan keandalan
jaringan listrik terganggu. Penyebab gangguan yang tidak ditemukan sebanyak 1.418
kali (62%) sedangkan gangguan yang ditemukan penyebabnya hanya 871 kali (38%)
dari total gangguan di tahun 2023. Hal ini dapat dilihat seperti pada Gambar 1.1 di

bawah ini.
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PENYEBAB GANGGUAN Tiang;

Pohon; 17;2%  Alam;

127; 15% X
Ditemukan; a I 21; 2%
‘ 871; 38% ’ LN
‘ Pihak Ke-lll; 9

N Binatang;
172; 20% B 323,37%

Paralatan . &
Tdk Ditemukan; "
3418; 62% vssen
Komponen Garduy;
ITM; 147; 17% 13; 1%

il g 20
PRT  PRB KSG KKR  SPT  PBN NGB  SKM  KiP

M TIDAK DITEMUKAN 118 64 297 53 495 244 28 92 27
EmTIANG 1 1 3 1 5 6 0 0 0
. POHON 5 8 34 12 36 16 3 11 0
. P|HAK KE-III 16 8 19 7 56 51 8 8 1
N PERALATAN JTM 3 3 5 7 11 13 2 5 2
BN KOMPONEN JTM 16 9 21 4 50 35 2 7 3
GARDU 3 0 0 1 4 4 0 1 0

W BINATANG 13 9 74 9 82 101 17 11 7
mALAM 2 0 1 3 3 7 0 5 0
~+-TARGET DES 159 51 452 63 638 337 35 88 20
* TOTAL 177 102 454 97 742 477 60 140 40

Sumber : Data Gangguan UP3 Palangka Raya
Gambar 1. 1. Persentase Penyebab Gangguan Penyulang UP3 Palangka Raya Tahun 2023

Setelah dilakukan analisa, banyak gangguan hubung singkat ke tanah yang menjadi
penyebab gangguan di UP3 Palangka Raya akibat binatang seperti tupai dan kera.
Jaringan listrik ini memiliki panjang jaringan sebesar 3.788 Kms dan sebagian besar
berada di sekitar habitat binatang tersebut.
Adapun penghalang binatang yang sudah ada sebagai berikut:
a. Penghalang panjat dengan menggunakan seng
Alat ini dipasang dengan cara memasang seng melingkari tiang. ldealnya
pemasangan seng dipasang di bawah clamp arm tie dan di atas kabel JTR dengan
tujuan supaya binatang yang berjalan melewati kabel JTR atau kabel SR tidak bisa

menaiki tiang, sehingga harapannya tidak terjadi gangguan akibat binatang.
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Gambar 1. 2. Pemasangan Seng pada Tiang

Kendala di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua pemasangan seng dapat
dipasang antara arm tie dan kabel JTR. Sebagian pemasangan penghalang
pemasangan seng dipasang malah di bawah JTR, sehingga binatang masih bisa
menaiki tiang melewati kabel JTR maupun kabel SR. Seperti contoh, pada tiang
dengan tinggi 9-11 meter yang dibawahnya terpasang kabel JTR, JTR tersebut
terbentang melewati jalan. Sehingga, pemasangan JTR pada tiang harus dipasang
setinggi mungkin agar andongan antara tiang tidak membahayakan mobil dengan
badan mobil yang tinggi. Contoh lain pada tiang dengan konstruksi sudut yang
memerlukan pemasangan treckschoor agar tiang tersebut bisa berdiri tegak yang
juga membuat pemasangan seng tidak efektif karena binatang masih bisa memanjat
melewati treckschoor.

b. Pemasangan Dragon Ban

Pemasangan dragon ban adalah dengan cara memodifikasi ban kendaraan
bekas yang dicat menyerupai ular, kemudian dipasang melingkari tiang dengan
tujuan untuk mengintimidasi binatang. Pada awal pemasangan, alat ini mampu
mencegah binatang melewatinya. Namun dalam jangka waktu yang lama, binatang
seperti tupai ataupun monyet menyadari bahwa dragon ban bukanlah pemangsa
mereka yang sesungguhnya. Sehingga masih terdapat binatang seperti tupai ataupun

monyet melewati alat ini.
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Penghalang dragon
ban

Gambar 1. 3. Pemasangan Dragon Ban pada Tiang

c. Pemasangan ijuk atau kawat berduri
Pemasangan ijuk atau kawat berduri adalah cara untuk menghalangi binatang
dengan melilitkan kawat atau ijuk pada tiang, kabel JTR, atau kabel SR.
Pemasangan ini bertujuan agar binatang merasa tertusuk saat melewati alat. Namun
fakta di lapangan menunjukkan bahwa alat ini tidak mampu mencegah binatang
untuk tidak melewatinya dikarenakan berat pada binatang tidak cukup untuk

membuat mereka untuk tertekan pada duri.

Gambar 1. 4. Pemasangan ljuk atau Kawat Berduri di JTR

d. Pemasangan tekep isolator
Pemasangan tekep adalah pemasangan isolasi pada konduktor A3C di kepala

isolator dengan menggunakan bahan PVC. Pemasangan memerlukan pemadaman
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jaringan listrik atau bisa dikerjakan tanpa padam dengan menggunakan alat IPMT
dengan bantuan telescopic stick. Namun, kendala saat ini adalah pemasangan tekep
hanya bisa dipasang pada konstruksi jaringan lurus dikarenakan bentuk tekep
dengan bahan PVC yang keras atau tidak fleksibel. Akibatnya, masih banyak
jaringan listrik yang tidak bisa dipasangi tekep, seperti pada jaringan konstruksi
sudut atau double travers yang mengikuti jalan berbelok. Selain itu, pada jaringan
sambungan antar konduktor seperti konstruksi Section Pole (SP) yang
menggunakan isolator tarik atau penegang sehingga tekep tidak bisa dipasang.
Masalah lain adalah pada jaringan SUTM yang memiliki jumperan percabangan,
jumperan Lightning Arrester pada Jaringan, jumperan Trafo distribusi. Bahkan
pada pemasangan di jaringan lurus masih ada kendala yang harus memperhatikan

andongan, jika terlalu kendor maka tekep pun tidak bisa dipasang.

Decimal Decimal

tude -1.754268 1°45[tude -1.754251 1°45'
itude 113.322916 113*19MMitude 113.32285 11314

20230270um) 10.55(AM)

Gambar 1. 5. Pemasangan Tekep Isolator Menggunakan IPMT

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, Penulis merencanakan pembuatan
alat yang mampu mencegah binatang dengan kejut listrik dan memanfaatkan PLTS
sebagai sumber energi agar binatang tidak bisa naik sampai jaringan SUTM yang

berakibat menyebabkan keandalan jaringan listrik terganggu.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dapat dijabarkan
sebagai berikut:

a. Bagaimanakah merancang alat penghalang panjat binatang dengan memanfaatkan
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PLTS untuk menurunkan gangguan jaringan 20 kvV?
b. Bagaimanakah mengukur efektivitas alat kejut penghalang binatang?
c. Bagaimanakah pengaruh pemanfaatan PLTS untuk alat kejut penghalang binatang

terhadap jaringan listrik distribusi 20 kV?

1.3. Batasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan dengan tujuan untuk membatasi masalah agar jelas.

Penelitian ini hanya berfokus kepada tujuan penelitian. Adapun batasan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pemasangan alat penghalang panjat binatang dengan memanfaatkan PLTS dipasang
di wilayah kerja UID Kalselteng UP3 Palangka Raya.

b. Perancangan alat penghalang panjat binatang dengan memanfaatkan PLTS tidak
membahas detail pembuatan modul alat kejut.

c. Penelitian ini tidak mencakup penjelasan rinci mengenai aturan yang berlaku pada
SPLN.

1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk merancang alat penghalang panjat binatang dengan pemanfaatan PLTS dan
mudah diaplikasikan pada semua jenis konstruksi jaringan distribusi 20 kV.

b. Untuk mengukur efektivitas alat kejut penghalang binatang Menurunkan gangguan
listrik pada jaringan distribusi 20 kV akibat binatang seperti ular, tupai, monyet.

c. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan PLTS untuk alat kejut penghalang

binatang terhadap jaringan listrik distribusi 20 kV.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara akademik maupun
aplikatif sebagai berikut:
1. Manfaat bagi Mahasiswa
a. Menerapkan teori yang telah didapatkan selama mengikuti perkuliahan,
b. Memperluas pengetahuan atau wawasan penulis, khususnya dalam bidang alat
penghalang panjat binatang.
2. Manfaat bagi Jurusan Teknik Elektro Program Studi Teknik Otomasi
a. Mengembangkan alat yang dapat dimanfaatkan sebagai penghalang panjat
binatang dengan memanfaatkan PLTS,

Skripsi — Prodi Teknik Otomasi — Teknik Elektro — PNB — 2024 6



b. Dapat dijadikan referensi pada penelitian selanjutnya terkait alat penghalang
panjat binatang atau gagasan baru.
3. Manfaat bagi Masyarakat
a. Membantu masyarakat dalam mengurangi risiko gangguan dan pemadaman
listrik akibat binatang,
b. Memberikan informasi terkait alat penghalang panjat binatang dengan

pemanfaatan PLTS.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan pada penelitian ini adalah :

1. Alat penghalang panjat binatang dengan memanfaatkan PLTS ini ditujukan untuk
menghalangi jalan binatang menuju SUTM dengan konduktor AAAC. Alat kejut ini
didesain dengan menggunakan solar panel berkapasitas 10 WP kemudian disalurkan
menuju baterai jenis VRLA berkapasitas 12V 9Ah melewati solar control charger.
Pada saat siang hari alat ini akan melakukan pengisian baterai dengan menggunakan
solar panel dan akan disimpan pada baterai untuk bisa digunakan pada malam hari.

2. Cara mengukur efektivitas alat adalah dengan cara melakukan uji coba langsung
pada binatang dengan menggunakan hewan tupai dan ular. Hewan ini dijalankan
pada kabel SR untuk melewati probe kejut yang telah terpasang. Berdasarkan hasil
pengujian, ular dan tupai saat melewati probe kejut akan mengalami kejang otot
yang membuat binatang tersebut berbalik arah kebelakang. Selain itu, efektivitas
alat juga diukur dengan cara membandingkan jumlah gangguan akibat binatang
sebelum dan sesudah terpasang alat ATLAS. Berdasarkan data gangguan setelah
terpasangnya ATLAS mampu menurunkan gangguan dari 5x pada bulan juni 2024
menjadi 1x pada bulan selanjutnya di bulan juli 2024, dan yang terjadi 1x ini bukan
dikarenakan tupai atau ular, melainkan burung.

3. Dengan pemanfaatan PLTS pada alat kejut, ATLAS mampu dipasang di semua
tiang PLN dimana saja. Sehingga tidak bergantung pada sumber listrik dari
tegangan SR, yang mana kebanyakan tiang listrik PLN pada wilayah tertentu hanya
ada kabel distribusi 20 kV saja tanpa ada kabel SR. Selain itu, ATLAS berpengaruh
terhadap perbaikan kinerja terhadap penekanan gangguan akibat binatang, sehingga
dengan adanya ATLAS, PLN mampu mendistribusikan aliran listrik lebih baik lagi
yang berdampak pada senyum pelanggan PLN.
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